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INTISARI 
  

Sungai Code merupakan salah satu sungai yang berada di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Perlu diketahui bahwa masyarakat Yogyakarta banyak 

menggantungkan hidupnya pada sungai ini terkhusus masyarakat yang tinggal di 

bantaran sungai. Namun sudah menjadi berita yang umum ketika sungai ini mengalami 

bencana terkhusus longsor yang sering terjadi di musim hujan. Walaupun begitu, 

penanganan bencana tidak pernah maksimal akibat dari kurangnya informasi baik 

berupa peta maupun deskripsi penyebab dari sebuah histori pada setiap area longsor. 

Dalam kegiatan aplikatif ini dilakukan kegiatan pemetaan topografi area tebing Sungai 

Code yang telah terjadi longsor beserta identifikasi faktor penyebab longsor 

berdasarkan kemiringan lereng, curah hujan, geologi, jarak terhadap sungai, dan luasan 

pada area longsoran. 

Area longsor yang dilakukan identifikasi yaitu penggal tebing dengan 

kemiringan lereng sebesar >15% (lima belas persen). Kemudian dilakukan akuisisi 

data detail topografi menggunakan receiver GNSS dan Total Station (TS) 

Reflectorless dengan hasil berupa peta topografi. Faktor yang digunakan untuk 

identifikasi yaitu kemiringan lereng, curah hujan, geologi, jarak terhadap sungai, dan 

luasan pada area longsoran. Klasifikasi pertama dilakukan dengan mengkategorikan 

satu koridor sungai yang sudah ditentukan luasnya beserta keempat faktor yang 

digunakan menjadi 3 (tiga) kelas yaitu dampak bencana rendah, sedang dan, tinggi dari 

data kemiringan lereng, curah hujan, geologi, dan jarak terhadap sungai. Kemudian 

klasifikasi kedua menggunakan data luasan pada area longsoran dengan membaginya 

menjadi 6 (enam) kelas menurut tabel klasifikasi luas daerah longsoran (Cornforth, 

2005). 

Hasil dari kegiatan aplikatif terbagi menjadi dua yaitu peta kawasan persebaran 

lokasi longsor beserta peta topografi 14 (empat belas) tebing pasca longsor dan 

beberapa klasifikasi terkait bencana longsor. Klasifikasi dampak bencana longsor 

menghasilkan 70% (tujuh puluh persen) dampak bencana sedang dan sisanya dampak 

bencana tinggi. Hasil tersebut juga dilakukan uji peta yang secara keseluruhan terdapat 

9 tebing terdampak tinggi dan sisanya terdampak sedang. Klasifikasi longsor menurut 

luas longsoran untuk seluruhnya mendapatkan klasifikasi sangat kecil. Tingkat 

dampak bencana longsor di kawasan perbatasan administrasi antara Kabupaten 

Sleman dan Kota Yogyakarta cenderung lebih aman akibat daerah tersebut masih 

alami dan jauh dari pemukiman warga. Sementara klasifikasi longsor pada Sungai 

Code masuk dalam kategori sangat kecil karena longsor cenderung bersifat musiman 

dan beberapa penggal tebing sudah menggunakan tanggul sebaga antisipasi bencana 

longsor. 
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ABSTRACT 
 

Code River is one of the rivers in Province Daerah Istimewa Yogyakarta. It 

should be noted that the people of Yogyakarta depend a lot on this river, especially the 

people who live on the banks of the river. However, it has become common news when 

this river disastrous, especially landslides which often occur in the rainy season. 

However, disaster management is never got maximal result from a lack of information 

in the form of a map and a description of the cause of a history in every area of the 

landslide. In this applicable activities, topographical mapping of the Code River cliff 

area where landslides occurred along with identification of the factors causing 

landslides was carried out based on the slope, rainfall, geology, distance to the river, 

and the extent of the landslide area. 

Landslide areas identified were cliff cuts with a slope of >15% (fifteen 

percent). Then carried out the acquisition of detailed topographic data using GNSS 

receiver and Reflectorless Total Station (TS) with the results in the form of a 

topographic map. The factors used for identification are the slope, rainfall, geology, 

distance to the river, and the area of the landslide area. The first classification is carried 

out by categorizing one river corridor whose area has been determined along with the 

four factors used into 3 (three) classes, namely low, medium and high disaster impacts 

from slope data, rainfall, geology, and distance to the river. Then the second 

classification uses data on the area of the landslide area by dividing it into 6 (six) 

classes according to the classification table for the area of the avalanche (Cornforth, 

2005).  

The results of the activity are divided into two, namely a map of the distribution 

area of the landslide location along with a topographic map from 14 (fourteen) post-

landslide cliffs and classification related to landslides. The classification of the impact 

of landslides resulted in 70% (seventy percent) of the impact of a medium disaster and 

the rest being the impact of a high disaster. The results were also tested for maps which 

in total there were 9 high impacted cliffs and the rest were moderately affected. 

Landslide classification according to the area of the landslide to get a very small 

classification. The level of impact of landslides in the administrative border area 

between Sleman Regency and Yogyakarta City tends to be safer because the area is 

still natural and far from residential areas. While the classification of landslides on the 

Code River is in the very small category because landslides tend to be seasonal and 

some cliffs have used embankments as an anticipation of landslides. 
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